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KONSEP DASAR  

PENGANGGARAN PERUSAHAAN 

 
Eko Sudarmanto, S.E., M.M., CRA., CRP., CSF 

Universitas Muhammadiyah Tangerang [UMT] Indonesia 

 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu fungsi dari manajemen adalah perencanaan  (planning), 

yaitu suatu kegiatan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai 

gambaran kegiatan yang dilakukan  pada waktu yang akan datang untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  Perencanaan berarti menentukan 

sebelum suatu kegiatan  dapat dilaksanakan dan  bagaimana  cara 

melaksanakannya. Perencanaan merupakan suatu upaya tindakan berhati-

hati sebelum melakukan sesuatu agar  yang dilakukan dapat berhasil 

dengan baik.  

Anggaran merupakan bagian dari perencanaan dalam perusahaan. 

Dasar utama dalam penyiapan anggaran perusahaan adalah kerangka yang 

diambil oleh pengambil keputusan melalui model manajemen strategi. 

Oleh karena itu, manajemen perlu menetapkan sasaran dan tujuan  yang 

jelas dari  analisis variabel  dan profil perusahaan, dengan menetapkan  

strategi besar (grand stategy) dan strategi operasi lebih dahulu. 

Selanjutnya manajemen  menerapkan kebijakan dan keputusan  yang 
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MEKANISME PENYUSUNAN  

DAN RELEVANSI ANGGARAN 

 
Aning Fitriana, S.E., M.Ak 

Universitas Perwira Purbalingga 

 

Anggaran merupakan suatu komponen penting dalam kegiatan 

perencanaan serta pengendalian jangka pendek yang efektif disuatu 

organisasi. Anggaran juga memiliki fungsi untuk dapat menentukan 

rencana pengeluaran/belanja dan sumber dana yang efisien di organisasi. 

M. Nafarin (2012) mendefinisikan anggaran yaitu “Anggaran adalah 
rencana tertulis mengenai kegiatan organisasi yang dinyatakan secara 

kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan dalam 

satuan uang”. Penganggaran dapat memberikan kerangka yang jelas untuk 

menganalisis hasil aktual, dan memiliki pengaruh terhadap manajemen 

perusahaan, sehingga diperlukan Mekanisme Penyusunan dan Relevansi 

Anggaran yang tepat, dan akan dibahas lebih lanjut dalam di bab ini.  
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PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN LABA 

 
Dr. Melinda Malau, S.E., M.M., CBV., CFRM., CFA., CPA 

Universitas Kristen Indonesia, Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN   
Perencanaan dan pengendalian laba bermanfaat sebagai proses yang 

membantu manajemen untuk menjalankan fungsi perencanaan dan 

pengendalian secara efektif dan optimal. Rencana laba merupakan 

rencana kerja perusahaan untuk mencapai target laba yang telah 

ditetapkan. Pengendalian laba adalah langkah-langkah yang diambil oleh 

manajemen untuk meningkatkan realisasi tujuan yang ditetapkan selama 

tahap perencanaan dan untuk memastikan bahwa semua departemen 

dalam organisasi dapat beroperasi sesuai dengan kebijakan perusahaan. 

Perencanaan dan pengendalian laba yang sistematis sangat penting, 

sehingga dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat sesuai 

dengan permasalahan yang ada. Prosedur perencanaan dan pengendalian 

dapat memandu pertimbangan yang terbaik dari berbagai masalah secara 

perspektif. 

Noor dan Lestari (2019) menyatakan bahwa peranan anggaran 

penjualan dalam pencapaian laba sesuai dengan yang diharapkan 

perusahaan. Anggaran penjualan berperan penting sehingga dapat 

dicapainya tingkat penjualan yang dianggarkan, bahkan penjualan 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam proses produksi dan penjualan produk, perusahaan perlu 

menyusun rencana yang baik agar operasional perusahaan berjalan 

dengan baik, sehingga tercapainya tujuan perusahaan. Rencana 

perusahaan dituangkan dalam bentuk rangkaian angka yang merupakan 

pencapaian tujuan perusahaan dalam bentuk anggaran. Anggaran yang 

tertata dengan baik membantu memudahkan anggota organisasi untuk 

memahami tujuan yang harus dicapai perusahaan. 

Apabila taksiran-taksiran yang terkandung dalam anggaran cukup 

akurat, maka dapat dikatakan bahwa anggaran tersebut berfungsi dengan 

baik sehingga tidak jauh berbeda dengan anggaran yang akan datang. 

Untuk dapat melakukan penilaian yang lebih akurat dibutuhkan berbagai 

data, informasi dan pengalaman yang menjadi faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam penyusunan anggaran. Dalam penyusunan anggaran, 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dan menentukan 

keberhasilan anggaran adalah tingkat realistis tidaknya anggaran tersebut. 
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A. PENDAHULUAN   
Persaingan industri semakin hari semakin terlihat jelas. Perusahaan 

satu dengan perusahaan lainnya berlomba-lomba untuk menguasai pasar, 

baik pasar domestik atau pun pasar internasional. Dengan meningkatnya 

persaingan antar perusahaan, menuntut perusahaan untuk semakin 

pandai dalam berencana dan mengelola perusahaan dengan seefektif dan 

seefisien mungkin. Tanpa perencanaan dan pengelolaan yang baik, 

tentunya akan merugikan perusahaan sendiri, karena telah mengeluarkan 

biaya dan usaha tanpa menghasilkan apa-apa bagi perusahaan. Terlebih 

setiap perusahaan pastinya memiliki tujuan pasti untuk perusahaannya. 

Guna optimalisasi pencapaian sebuah tujuan perusahaan, dibutuhkan 

sebuah alat khusus agar pengelolaan manajemen menjadi efektif dan 

efisien khususnya dalam pengendalian pengeluaran perusahaan. 

Perusahaan membutuhkan sebuah manajemen anggaran untuk bisa 

mengendalikan biaya produksi.  

Berbicara tentang hasil, tentu tidak bisa mengabaikan adanya 

kebutuhan biaya untuk bisa sampai kesana. Perusahaan membutuhkan 

anggaran. Anggaran membutuhkan pengendalian.  
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A. PENDAHULUAN 
Penyusunan anggaran bahan baku merupakan bagian dari sebuah 

proses produksi. Sebuah produksi dapat berjalan dengan baik jika bahan 

baku yang diperlukan dalam proses produksi dapat diperkirakan dengan 

lebih rinci. Adapun diperlukannya anggaran bahan baku dalam proses 

produksi adalah untuk mengawasi jalannya proses produksi sehingga 

berjalan dengan baik dan benar. Dalam menjaga lancarnya proses 

produksi tersebut maka harus dipertimbangkan dengan lebih matang 

adanya ketersediaan bahan baku, sehingga keperluan produksi jangka 

pendek atau jangka panjang dapat segera terpenuhi. Penyusunan 

anggaran bahan baku didasari oleh adanya anggaran produk, dan 

berdasarkan anggaran produk inilah maka anggaran bahan baku dapat 

disusun. Untuk menghasilkan volume bahan baku total dalam satu periode 

tertentu, maka kebutuhan bahan baku dari setiap unit produk yang 

dihasilkan oleh sebuah perusahaan dikalikan dengan volume produksi. 

Volume bahan baku yang direncanakan untuk dibeli merupakan hasil dari 

penjumlahan kebutuhan total bahan baku untuk diproduksi dengan 

persediaan bahan baku yang diinginkan pada akhir periode dan 
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Dalam hal ini tidak ada utang usaha di awal tahun 2017. Pembayaran 

pembelian bahan baku adalah sebesar 40% secara tunai dan sisanya 

secara kredit. Pembayaran kredit diangsur sebesar 70% dalam jangka 

waktu sebulan dan 30% diangsur dalam jangka waktu dua bulan. 

Berdasarkan data tersebut, anda diminta untuk membuat anggaran bahan 

baku yang dibutuhkan. 
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A. PENDAHULUAN 
Pada setiap perusahaan tentu ada biaya yang dikeluarkan untuk 

keperluan tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor 

produksi yang utama dan selalu ada dalam perusahaan, meskipun pada 

perusahaan tersebut sudah digunakan teknologi mesin-mesin. Mesin yang 

bekerja dalam perusahaan tentu saja perlu ditangani oleh tenaga manusia, 

meskipun banyak mesin yang bersifat otomatis. Untuk itu, perusahaan 

perlu menyusun anggaran biaya yang dialokasikan untuk tenaga kerja.  

Dalam bab ini akan dibahas teori anggaran tenaga kerja, yang secara 

umum meliputi pengertian anggaran tenaga kerja, faktor yang 

mempengaruhi anggaran tenaga kerja, Tujuan  anggaran tenaga kerja, 

Struktur Anggaran Tenaga Kerja, dan secara khusus ditekankan pada 

tahapan penyusunan anggaran tenaga kerja. 

Setelah mempelajari bab ini, anda diharapkan mampu untuk 

menjelaskan anggaran tenaga kerja serta menyusun anggaran tenaga kerja 

perusahaan. 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Uraikan pengertian anggaran tenaga kerja yang anda ketahui. Serta 

mengapa perusahaan perlu menyusun anggaran tenaga kerja. Jelaskan 

2. Dalam membuat anggaran tenaga kerja, suatu perusahaan perlu 

mengetahui faktor yang mempengaruhi anggaran tenaga kerja. 

Jelaskan secara lengkap faktor-faktor  tersebut. 

3. Jelaskan secara rinci tahapan maupun proses penyusunan Anggaran 

Tenaga Kerja perusahaan.  

4. Suatu perusahaan PT. XYZ ingin memproduksi 3 jenis barang yaitu 

barang A,B, dan C. Proses produksi barang A, B, dan C  melewati 3 

Divisi. Rincian rencana produksi pada tahun 2020 sebagai berikut. 

 

Tentukan anggaran jam kerja dan anggaran biaya tenaga kerja. 

5. Buatlah contoh laporan anggaran tenaga kerja perusahaan dan 

kemudian diskusikan bersama teman anda. 
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 Barang A Barang B Barang C 

Triwulan I II III IV I II III IV I II III IV 

Anggaran 

Produksi 
50 60 70 80 55 65 75 85 30 40 50 65 

Divisi Produksi 
DLH/Unit Produk Tarif 

Upah/DLH Barang A Barang B Barang C 

Divisi 1 0,2 0,3 0,4 Rp. 5.000 

Divisi 2 0,4 0,6 0,8 Rp. 7.000 

Divisi 3 0,7 0,9 0,9 Rp. 10.000 
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A. PENDAHULUAN 
Perusahaan manufaktur memiliki tiga komponen biaya produksi, yaitu: 

1. Biaya bahan baku langsung.  

2. Biaya tenaga kerja langsung, dan 

3. Biaya overhead produksi  

Biaya overhead produksi (factory overhead-FOH) adalah seluruh biaya 

yang tidak terkait secara langsung dengan kegiatan produksi barang dan 

jasa. Yang termasuk dalam biaya overhead produksi adalah biaya bahan 

baku tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung, honor petugas 

pengawas, biaya listrik, biaya utilitas, dan lain-lain.  

Berdasarkan perilaku biaya, biaya overhead produksi dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga biaya, yaitu biaya variable, biaya tetap, dan 

biaya semivariabel.  

Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang nilai keseluruhannya 

berubah-ubah seiring dengan perubahan yang terjadi pada cost object. 

Cost object adalah unit produksi, departemen, atau aktivitas di mana biaya 

dihitung dan dikumpulkan. Jadi, semakin tinggi jumlah cost object 
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A. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang Capital Budgeting, urgensi implementasi, 

dan beberapa jenis metodenya disertai contoh kasus dan pembahasannya. 

Setelah mempelajari materi ini diharapkan mahasiswa akan memahami 

tentang: 

1. Urgensi Capital Budgeting 

2. Payback Period 

3. Discounted Payback Period 

4. Net Present Value 

5. Internal Rate of Return 

6. Modified Internal Rate of Return 

7. Profitability Index 

 

B. URGENSI CAPITAL BUDGETING 
Capital Budgeting adalah proses perencanaan dan pengambilan 

keputusan untuk mengidentifikasikan proyek-proyek yang akan 

menambah nilai perusahaan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun 
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A. PENDAHULUAN 

Piutang merupakan suatu aset yang dimiliki oleh perusahaan akibat 

adanya penjualan kredit, dimana piutang tersebut diharapkan akan 

menjadi kas dalam waktu tertentu, sehingga dapat dipergunakan dalam 

mendukung jalannya operasional perusahaan. Piutang merupakan salah 

satu hal yang perlu dicermati oleh manajemen perusahaan dalam 

menghadapi persaingan bisnis. Di satu sisi adanya piutang akan 

meningkatkan omzet penjualan perusahaan serta dapat mempererat 

hubungan bisnis antara perusahaan dengan mitra kerja. Namun di sisi lain, 

besarnya piutang dapat menciptakan gagal bayar sehingga berdampak 

kerugian bagi perusahaan. Sebagai bagian dari aset perusahaan, piutang 

hendaknya dapat menjadi salah satu keunggulan dalam dunia bisnis. Oleh 

karena itu diperlukan adanya strategi yang tepat dalam pengelolaan 

piutang, sehingga adanya kebijakan piutang yang dikeluarkan perusahaan 

akan memberikan dampak yang positif dan meminimalkan dampak negatif 

akibat adanya piutang.  
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A. PENDAHULUAN   
Anggaran komprehensif merupakan anggaran dengan ruang lingkup 

yang menyeluruh. Aktivitas yang tercakup dalam anggaran komprehensif 

mencakup seluruh aktivitas perusahaan baik dalam bidang pemasaran, 

produksi, keuangan dan administrasi. Dalam materi anggaran 

komprehensif ini akan dibahas mengenai pengertian anggaran 

komprehensif, komponen anggaran komprehensif dan  cara menyusun 

anggaran komprehensif. 

 

B. PENGERTIAN ANGGARAN KOMPREHENSIF 

Komprehensif artinya menyeluruh atau secara keseluruhan. Dalam 

menyusun anggaran, perusahaan dapat melakukannya dengan dua cara, 

yakni secara sebagian demi sebagian (partial) dan secara keseluruhan 

(comprehensive). Karena itu dikenal Comprehensive Budget. 

Comprehensive budget (Anggaran komprehensif) yakni penyusunan 

rencana perusahaan (Business budget) secara keseluruhan. 
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membantu fungsi pengawasan yang lebih dinamis terhadap pelaksanaan 

kebijaksanaan-kebijaksanaan manajemen. 

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Apakah yang dimaksud dengan anggaran komprehensif? 

2. Apa saja manfaat dari penyusunan anggaran komprehensif? 

3. Sebutkan beberapa pedoman yang perlu diperhatikan dalam 

menyusun anggaran komprehensif! 

4. Anggaran komprehensif terdiri atas beberapa komponen, sebutkan 

komponen anggaran komprehensif tersebut! 

5. Anggaran apa sajakah yang termasuk anggaran tahunan atau tactical 

plan? 
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A. PENDAHULUAN 
Perusahaan adalah organisasi bisnis yang menyelenggarakan 

administrasi dan manajemen fungsional meliputi pemasaran, produksi, 

operasi, keuangan, akuntansi,  sumber daya manusia, dan sistem informasi 

bisnis  berbasis teknologi informasi untuk  mendapatkan  laba. Dalam 

rangka menjalankan bisnis perusahaan wajib menyusun rencana kerja dan 

rencana anggaran perusahaan sangat penting untuk dilaksanakan. Proses 

anggaran dilakukan untuk menjaga bisnis dan alat-alat pembayaran 

supaya tetap di jalurnya.  Sebuah  organisasi/perusahaan    wajib memiliki 

anggaran, sebab memiliki peran sangat penting untuk pemantauan 

perkembangan dan laju pertumbuhan ekonomi internal bisnis. 

Berbagai literatur ditemukan beberapa istilah anggaran perusahaan 

diketahui antara lain: business budget, profit planning and control, 

comprehensive budgeting, dan budgeting business and control (Herispon, 

2015). 

Anggaran perusahaan sebagai kegiatan keuangan terencana,  

terperinci, terkoordinasi berkaitan dengan taksiran penerimaan dan 

pengeluaran untuk menjalankan perusahaan dalam jangka waktu tertentu 



 

182 | Penganggaran Perusahaan  

DAFTAR PUSTAKA 

 
Herispon. (2015). Anggaran Perusahaan Analisis Dan Aplikasi. Riau: STIE 

Riau. 

https://kamus.tokopedia.com/a/anggaran/ 

https://id.gadget-info.com/difference-between-fixed-budget 

https://sahabatnesia.com/anggaran-fleksibel/ 

https://www.harmony.co.id/blog/anggaran-fleksibel-pengertian-bentuk-

dan-cara-membuatnya 

Mulyadi. (1993). Akuntansi Biaya. Edisi 5. Yogyakarta: STIE YKPN 

Rahardjo, Budi. (2001). Akuntansi dan Keuangan untuk Manajer Non 

Keuangan. Edisi 1. Yogykarta: ANDI. 

 

  

https://sahabatnesia.com/anggaran-fleksibel/
https://www.harmony.co.id/blog/anggaran-fleksibel-pengertian-bentuk-dan-cara-membuatnya
https://www.harmony.co.id/blog/anggaran-fleksibel-pengertian-bentuk-dan-cara-membuatnya


 

 

 

 
 

ANGGARAN PARSIAL 

 
Bambang, S.E., M.M 

Universitas Syiah Kuala 

 

A. PENDAHULUAN 
Sebuah organisasi atau perusahaan yang bergerak dibidang 

pemasaran  tentunya akan membutuhkan anggaran dalam melaksanakan 

kegiatan demi mencapai suatu tujuan namun ketika para pengusaha 

melihat anggaran yang disusun oleh sebuah perusahaan maka anggaran 

tersebut bisa disebut anggaran parsial. Dalam menjalankan bisnis 

tentunya kita sebagai pemilik perusahaan atau pegawai yang memegang 

tanggung jawab yang sesuai dengan tufoksi masing-masing misalnya 

anggaran biaya produksi, anggaran biaya pemasaran, anggaran biaya 

penjualan dan anggaran pembelian bahan baku namun pada perusahaan 

terdapat anggaran parsial ini hanya terdiri dari satu jenis atau kelompok 

kegiatan tertentu saja sebab anggaran parsial pada perusahaan maupun 

organisasi disusun dengan ruang lingkup yang terbatas dan sempit dan 

menyusun anggaran secara sendiri-sendiri. 
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7. Biaya variabel mempunyai peranan penting dalam sebuah perusahaan 

yang langsung berkaitan dengan proses produksi, akuntansi 

manajemen dan laporan keuangan, sebutkan perannya dalam 

perusahaan ? 

8. Apa saja kegiatan dalam perusahaan yang mengeluarkan biaya untuk 

mengatur dan mengendalikan organisasi disebut biaya administrasi 

dan umum ? 
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ALAT ANALISIS  

ANGGARAN PERUSAHAAN 

 
Gustina Hidayat, S.E., M.M 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sebelas April Sumedang 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada bab ini kita akan mempelajari alat analisis untuk membuat 

anggaran perusahaan, sebelum memilih alat analisis manajemen 

perusahaan harus melalukan analis TOWS terlebih dahulu. Yang mana 

analisis ini digunakan untuk melihat factor pengaruh dari luar perusahaan 

dan dalam perusahaan, setelah mengetahui bobot analisis tows barulah 

kita dapat menggunakan alat analis yang tepat untuk perusahaan. Alat 

Analisis yang dijelaskan pada bab ini ada 3 pendekatan yaitu 

menggunakan alat analisis BEP, alat analisis Leverage dan alat analisis 

rasio keuangan. Sebelum mempelajari ketiga alat analisis ini, kalian harus 

sudah memahami cara penyusunan laporan keuangan dan cara membaca 

laporan keuangan perusahaan yang mana data ini dijadikan sebagai acuan 

dalam pengambilan keputusan untuk membuat anggaran perusahaan. 

Anggaran perusahaan dapat digunakan juga untuk pertimbangan apakah 

perusahaan akan tetap melaksanakan operasional, mengganti konsep 
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